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ABSTRAK 

Jamur tiram secara alami tumbuh pada batang-batang kayu yang telah mengalami pelapukan. Jamur tiram 

dapat tumbuh pada media serbuk kayu, jerami padi, alang-alang, sisa kertas, ampas tebu, kulit kacang, 

dan bahan media lainnnya. Penelitian dilaksanakan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), yang disusun secara faktorial yang terdiri dari satu faktor dengan 5 perlakuan dan 3 

ulangan yaitu P0: konsentrasi serbuk kayu 100 % dan bagas 0% (kontrol), P1: konsentrasi serbuk kayu 

75% dan bagas 25%, P2: konsentrasi serbuk kayu 50% dan bagas 50%, P3: konsentrasi serbuk kayu 25% 

dan bagas 75%, dan P4: konsentrasi bagas 100%. Untuk menganalisis pertumbuhan jamur tiram putih, 

digunakananalisis varian (Anova) taraf 5% yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 

5%. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata jumlah tubuh buah berturut-turut yaitu P0 5,33 buah, P1 8,00 

buah, P2 8,33 buah, P3 10,33 buah dan P4 18,00 buah. Jumlah tubuh buah tertinggi diperoleh pada 

perlakuan P4 yaitu 18,00. Sedangkan rata-rata berat basah jamur berturut-turut yaitu P0 33,33gr, P1 

66,67gr, P2 66,67gr, P3 80,00gr dan P4 96,67gr. Berat basah jamur tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 

yaitu 96,67gr. Dapat disimpulkan bahwa pemberian bagas sebagai media pertumbuhan jamur tiram putih 

dapat meningkatkan jumlah tubuh buah dan berat basah jamur tiram putih. 

 

Kata kunci: Bagas, Jamur Tiram Putih, Serbuk Kayu. 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia khususnya Propinsi Riau 

merupakan daerah tropis yang memiliki kekayaan 

hutan yang cukup melimpah sehingga terdapat 

industri-industri yang menghasilkan limbah kayu 

khususnya pada penggergajian kayu. Menurut 

Badan Pusat Statistik Pekanbaru (2011), produksi 

total kayu gergajian di Propinsi Riau pada tahun 

2009 mencapai 10.303,14 m3 dan 15% dari 

produksi tersebut berupa serbuk 

gergajian.Menurut Khairatet al (2009), serbuk 

gergaji dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan sodium lignosulfonat dan aplikasinya 

untuk meningkatkan kekuatan beton mortar. 

Namun tidak semua serbuk gergaji yang ada telah 

dimanfaatkan, sehingga bila tidak ditangani 

dengan baik maka dapat menjadi masalah 

lingkungan yang serius.Untuk mengurangi 

tingkat pencemaran yang tinggi, serbuk kayu 

dapat dimanfaatkan agar mempunyai nilai 

ekonomis, yakni menjadikannya sebagai media 

tanam bagi pertumbuhan jamur. Serbuk kayu 

yang digunakan sebagai tempat tumbuh jamur 

mengandung serat organik (serat dan lignin). 

Kandungan tersebut dapat mempercepat 

pertumbuhan jamur. 

Jamur tiram merupakan jenis jamur kayu 

yang secara alami tumbuh pada batang-batang 

kayu yang telah mengalami pelapukan dan umum 

dijumpai di daerah hutan-hutan. Jamur tiram saat 

ini dibudidayakan secara besar-besaran dengan 

menggunakan berbagai media tanam. Jamur 

tiram dapat tumbuh pada media serbuk kayu, 

jerami padi, alang-alang, sisa kertas, ampas tebu, 

kulit kacang dan bahan media lainnnya (Hardi, 

2000). Banyaknya pilihan media yang dapat 

digunakan menuntut untuk dapat memilih bahan 

media yang paling efisien, mudah didapat, 

harganya murah (ekonomis) dan pertumbuhan 

jamurnya lebih cepat. 

Jamur merupakan golongan tumbuh-

tumbuhan yang tubuhnya tidak mempunyai 

diferensiasi, sehingga disebut tumbuhan talus 

(thallophyta) yang tidak mempunyai klorofil 

(Dwidjoseputro, 2005). Jamur hidup dengan cara 

mengambil zat-zat makanan seperti selulosa, 
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glukosa, lignin, protein dan senyawa pati dari 

organisme lain. Di alam, zat-zat nutrisi tersebut 

biasanya telah tersedia dari proses pelapukan 

oleh aktivitas mikroorganisme (Djarijah & 

Djarijah, 2001). 

Untuk perkembangannya, jamur tiram 

memerlukan sumber nutrien atau makanan dalam 

bentuk unsur-unsur kimia, misalnya nitrogen, 

vitamin, mineral, fosfor, belerang, kalsium dan 

karbon (Djarijah dan Djarijah, 2001).  

Dalam penelitian ini digunakan serbuk kayu 

dan ampas tebu (bagas) sebagai media 

pertumbuhan jamur. Serbuk kayu digunakan 

karena selain mempunyai kandungan serat, juga 

dapat mengurangi pencemaran. Bagas juga dapat 

digunakan sebagai media pertumbuhan jamur 

karena mengandung selulosa, lignin serta dapat 

mengurangi pencemaran. Dari hasil survei yang 

dilakukan, di Pekanbaru banyak ditemukan bagas 

sebagai limbah dari penjual air tebu. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui konsentrasi bagas dan serbuk kayu 

yang efektif terhadap pertumbuhan tubuh buah 

dan berat basah jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-

Agustus 2012bertempatdi Permata Jamur Kulim 

Pekanbaru Riau.Penelitian ini termasuk 

penelitian eksperimen dengan menggunakan pola 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun 

secara faktorial terdiri dari satu faktor dengan 5 

taraf perlakuan dan 3 kali ulangan sebagai 

berikut: 

P0: Konsentrasi serbuk kayu 100 % dengan bagas 

0% (kontrol) 

P1: Konsentrasi serbuk kayu 75% dengan bagas 

25% 

P2: Konsentrasi serbuk kayu 50% dengan bagas 

50% 

P3: Konsentrasi serbuk kayu 25% dengan bagas 

75% 

P4: Konsentrasi bagas 100% 

Alat yang digunakan dalam budidaya jamur 

tiram adalah ayakan, sekop, timbangan, plastik 

polipropilen, potongan paralon, karet, baskom, 

ember, lampu bunsen, drum (steam), kamera dan 

rumah jamur, sedangkan bahan yang digunakan 

adalah bibit jamur tiram putih, alkohol, serbuk 

kayu, bekatul, kapur (CaCO3), gips (CaCO4), 

bagas dan air. 

 

A. Pelaksanaan kegiatan  

Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan. 

Media tanam yang digunakan pada masing-

masing perlakuan adalah: 

P0: 300 gram serbuk kayu, 100 gram bekatul, 20 

gram kapur, 10 gram gips, dan air. 

P1: 225 gram serbuk kayu, 100 gram bekatul, 20 

gram kapur, 10 gram gips, 75 gram bagas, 

dan air. 

P2: 150 gram serbuk kayu, 100 gram bekatul, 20 

gram kapur, 10 gram gips, 150 gram bagas, 

dan air. 

P3: 75 gram serbuk kayu, 100 gram bekatul, 20 

gram kapur, 10 gram gips, 225 gram bagas, 

dan air. 

P4: 100 gram bekatul, 20 gram kapur, 10 gram 

gips, 300 gram bagas, dan air. 

 

B. Tahap Pelaksanaan 

Pembuatan media tanam adalah sebagai 

berikut: 

1. Serbuk kayu diayak terlebih dahulu agar 

terpisah dari potongan potongan yangkasar, 

kemudian ditimbang sebanyak 300 gram. 

2. Bahan-bahan (bekatul, gips, kapur) 

dicampurkan ke dalam serbuk kayu kemudian 

ditambahkan air dan diaduk sampai rata. 

Bagas kering ditambahkan sesuai dengan 

perlakuan (lihat Tabel 3.1). 

3. Media tanam dimasukkan ke dalam plastik 

polipropilen, kemudian dipadatkan.Masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 

4. Media tanam disterilisasi dalam drum (steam) 

selama 8 jam pada suhu 90-100oC. 

5. Bibit jamur diinokulasikan ke dalam media 

tanam dengan cara ditebarkan di atas media 

tanam kemudian diberi potongan paralon dan 

koran selanjutnya diikat menggunakan karet 

gelang. 

6. Bibit diinkubasi sampai misellium memenuhi 

media tanam. Setelah misellium memenuhi 

media tanam, media tersebut siap dipindahkan 

ke rumahjamur dengan cara direbahkan di atas 
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rak, kemudian media tanam disayat dengan 

bentuk persegi agar jamur dapat tumbuh 

dengan baik. Setelah hifa-hifa mengalami 

tahapan plasmogami, kariogami, dan meiosis 

hingga membentuk bakal jamur, maka jamur 

dapat langsung dipanen. 

 

C. Analisis Data 

Untuk menganalisispertumbuhan jamur tiram 

putih, dipergunakan analisis varian (Anova) taraf 

5%. Setelah dilaksanakan analisis data Anova, 

maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) taraf 5%. 

 

D. Parameter yang diamati 

Parameter yang diamati adalah sebagai 

berikut: 

A. Jumlah tubuh buah jamur 

Pengamatan dilakukan dengan  

menghitung jumlah tubuh buah jamur 

masing-masing perlakuan pada panen pertama. 

B. Berat basah jamur tiram putih 

Pengamatan dilakukan dengan menimbang 

berat basah jamur tiram pada panen pertama. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Jumlah Tubuh Buah Jamur Tiram Putih 

Setelah bibit jamur tiram putih diinokulasi di 

atas media pertumbuhan dan diinkubasi selama ± 

40 hari, diperoleh hasil jumlah tubuh buah jamur 

tiram putih pada setiap perlakuan yang disajikan 

pada Tabel 1. berikut ini. 

 

Tabel 1. Jumlah Tubuh Buah Jamur Tiram Putih 
Perlakuan   Jumlah Badan Buah Jamur Tiram Putih  Jumlah Rata-rata 

 Ulangan ke-1 Ulangan ke-2 Ulangan ke-3  

P0 

P1 

P2 

P3 

P4 

5 

8 

7 

9 

21 

6 

7 

10 

10 

20 

5 

9 

8 

12 

13 

    16       5,33  

    24       8,00 

    25       8,33 

    31      10,33  

    54      18,00  

Hasil jumlah tubuh buah jamur tiram putih 

yang diperoleh pada Tabel 1 terjadi peningkatan 

antar perlakuan. Pada perlakuan P0 (media tanam 

100% serbuk kayu dan 0% bagas) diperoleh nilai 

rata-rata 5,33 buah. Pada perlakuan P1 (media 

tanam 75% serbuk kayu dan 25% bagas) dan P2 

(media tanam 50% serbuk kayu dan 50% bagas) 

terjadi peningkatan jumlah tubuh buah jamur bila 

dibandingkan dengan perlakuan P0 dengan nilai 

rata-rata 8,00 dan 8,33 buah. Pada perlakuan P3 

(media tanam 25% serbuk kayu dan 75% bagas) 

juga terjadi peningkatan jumlah tubuh buah 

jamur bila dibandingkan dengan P0 dengan nilai 

rata-rata 10,33 buah. Jumlah tubuh buah jamur 

tiram yang paling nyata perbedaannya terjadi 

pada perlakuan P4 (media tanam 100% bagas) 

yang memiliki nilai rata-rata 18,00. Dari hasil 

perhitungan diperoleh F hitung > F Tabel yaitu 

13,9> 3,48. Artinya pemberian bagas sebagai 

mediapertumbuhan jamur tiram dapat 

meningkatkan jumlah tubuh buah jamur. 

Hasil uji BNT juga menunjukkan bahwa 

perlakuan yang menghasilkan jumlah tubuh buah 

yang paling banyak adalah pada perlakuan P4 

dengan nilai 12,67. Artinya pemberian bagas 

pada media pertumbuhan jamur tiram putih dapat 

meningkatkan jumlah tubuh buah jamur tiram 

tersebut. Terjadinya peningkatan jumlah tubuh 

buah jamur kemungkinan disebabkan oleh media 

bagas. Bagas mengandung lignin sekitar 24,2%, 

selulosa 52,7% dan hemiselulosa 17,5% 

(Samsuri, et al, 2007). 

Kandungan yang terdapat pada bagas tersebut 

sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur, 

karena jamur hidup dengan cara menyerap atau 

mengambil zat-zat makanan dari organisme lain. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi 

(2004), diperoleh jumlah tubuh buah pada 

perlakuan B4 (media tanam 1 kg serbuk kayu 

dengan penambahan 0,04 kg blotong) dengan 

nilai rata-rata 10,333 buah. 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Plasmogami
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kariogami&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Meiosis
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2. Berat Basah Jamur Tiram Putih data berat basah jamur tiram dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut

Tabel 2. Berat Basah (gram) Jamur Tiram Putih 

Data berat basah jamur tiram putih (Tabel 2) 

terjadi peningkatan pada setiap perlakuan. Berat 

basah jamur rata-rata setiap perlakuan adalah P0 

33,33gr, P166,67gr, P266,67gr, P380,00 gr dan 

P496,67gr. Perlakuan P0 (media tanam tanpa 

bagas), didapat hasil yang lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain yaitu 

rata-rata 33,33gr. Pada perlakuan P1 (media 

tanam 25% bagas) dan P2 (media tanam 50% 

bagas), menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan P0 (media tanam 

tanpa bagas) dengan nilai rata-rata 66,67gr. 

Sedangkan pada perlakuan P3(media tanam 

bagas 75%) diperoleh hasil rata-rata 80,00 gr. 

Pertambahan berat basah jamur tiram putih 

paling tinggi terdapat pada perlakuan P4 (media 

tanam bagas 100%) dengan nilai rata-rata 

sebesar 96,67gr. Hasil perhitungan diperoleh F 

hitung > F Tabel yaitu 18,77> 3,48. Artinya 

pemberian bagas sebagai media pertumbuhan 

jamur dapat meningkatkan berat basah jamur 

tiram putih. Hasil uji BNT juga menunjukkan 

bahwa perlakuan yang menghasilkan berat basah 

jamur tertinggi adalah perlakuan P4 (bagas 

100%) dengan nilai 63,34. Jadi perlakuan 

P4merupakan perlakuan yang paling efektif 

untuk meningkatkan berat basah jamur. tiram. 

Semakin banyak tubuh buah jamur yang 

dihasilkan per baglog, maka akan meningkatkan 

nilai produksi karena berat basah jamur tersebut 

juga meningkat. Terjadinya peningkatan berat 

basah jamur tersebut kemungkinan disebabkan 

oleh bagas. Pemberian bagas 100% sebagai 

media tanam jamur banyak mengandung unsur 

hara seperti selulosa, lignin, dan kadar air 

(Andaka, 2011) 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima 

taraf perlakuan diperoleh hasil jumlah tubuh 

buah jamur berturut-turut yaitu P0 (media tanam 

100% serbuk kayu dan 0% bagas) 5,33 buah, P1 

(media tanam 75% serbuk kayu dan 25% bagas) 

8,00 buah, P2 (media tanam 50% serbuk kayu 

dan 50% bagas) 8,33 buah, P3 (media tanam 

25% serbuk kayu dan 75% bagas) 10,33 buah 

dan P4 (media tanam 100% bagas) 18,00 buah. 

Dari lima taraf perlakuan tersebut diperoleh 

hasil berat basahjamur tiram dengan nilai rata-

rata yaitu P0 33, 33gr, P1 66,67 gr, P2 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

bagi petani jamur untuk memanfaatkan bagas 

sebagai media pertumbuhan jamur tiram putih, 

karena dapat meningkatkan nilai produksi. Dan 

diharapkan adanya penelitian lanjutan untuk 

mengetahui optimalisasi waktu panen dengan 

menggunakan media bagas dan serbuk kayu. 
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